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ABSTRAK

Kopi adalah komoditas unggulan di Indonesia karena dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan
devisa negara. Produksi kopi dapat dipengaruhi oleh pembungaan. Pembungaan bunga kopi dapat
dilakukan dengan pemberian Flower Inducer, larutan penginduksi bunga mengandung Sitokinin dan
hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan interval waktu pemberian
larutan flower inducer terhadap pembungaan tanaman kopi robusta. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Petaling Banjar, Kabupaten Bangka pada bulan Januari hingga Mei 2023, menggunakan rancangan
percobaan petak terbagi dengan rancangan acak kelompok yang diulang sebanyak 4 kali dengan petak
utama adalah interval seminggu sekali dan interval dua minggu sekali dan anak petak adalah konsentrasi
flower inducer yaitu 0 ml/liter, 10 ml/liter, 20 ml/liter, dan 30 ml/liter. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsentrasi larutan penginduksi bunga signifikan meningkatkan jumlah primordia per
aksil, jumlah primordia per fasikulus, serta periode muncul kuncup. Konsentrasi 20 ml/liter
larutan penginduksi bunga merupakan konsentrasi terbaik dalam menginduksi kuncup dan
bunga kopi.

Kata kunci: kopi, pembungaan, konsentrasi, sitokinin

ABSTRACT

Coffee is a leading commodity in Indonesia because it can increase people's income and foreign
exchange. Coffee production can be affected by flowering. Flowering can be done by giving flower
inducer, a flower inducer solution containing nutrients and Sitokinin. This study aims to investigate the
influence of concentration and timing of flower inducer solution application on the flowering of robusta
coffee plants. The research was conducted in Petaling Banjar Village, Bangka Regency, from January
to May 2023, using a split-plot experimental design with a randomized block design, repeated four
times. The main plots were the weekly and bi-weekly time intervals, and the subplots were the
concentrations of Flower Inducer, namely 0 ml/liter, 10 ml/liter, 20 ml/liter, and 30 ml/liter. The results
showed that the concentration of flower inducing solution significantly increased the number of silver
primordia, the number of perfasciculus primordia, and the period of primordia emergence. A
concentration of 20 ml/liter is the best concentration that induces coffee primordia and flowers.

Keywords : Coffee, flowering, concentration, sitokinin
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PENDAHULUAN

Kopi merupakan komoditas unggulan
yang dapat dimanfaatkan bijinya sebagai
bahan untuk membuat minuman yang sangat
digemari oleh masyarakat dan memiliki
peluang pasar yang baik di dalam negeri
maupun luar negeri. Komoditas ekspor kopi
berperan strategis dalam perekonomian
Indonesia, sebagai penghasil bahan baku
industri, maupun penyedia lapangan kerja
melalui kegiatan ekspor impor dan sumber
devisa negara (Ditjen Perkebunan, 2015).

Indonesia merupakan salah satu
negara yang menjadi produsen kopi dunia.
Volume ekspor kopi Indonesia pada tahun
2021 mencapai 384,51 ribu ton yang dapat
mempengaruhi  pertumbuhan  Produk
Domestik Bruto (PDB) (Badan Pusat
Statistik, 2022). Konsumsi kopi Indonesia
mengalami peningkatan pada periode tahun
2020/2021 mencapai 5 juta kantong
berukuran 60 kg. Peningkatan jumlah
konsumsi kopi secara global, menjadi
tantangan bagi Indonesia untuk
meningkatkan produksi kopi agar mampu
bersaing di pasar global. Produksi kopi
Indonesia pada tahun 2021 mencapai 774,6
ribu ton. (Badan Pusat Statistik, 2022).

Bangka Belitung merupakan salah
satu daerah penghasil kopi jenis robusta di
Indonesia. Jumlah produksi kopi robusta di
Bangka Belitung tahun 2021 mencapai 39
ton dengan luasan lahan 158 hektar dengan
jumlah 409 petani. Jumlah produksi kopi
robusta di Bangka Belitung pada tahun 2019
sebesar 11,37 ton dengan luasan lahan 66,95
hektar (Badan Pusat Statistika, 2021).

Peningkatan produksi kopi dapat
dilakukan melalui pembungaan, karena
pembungaan merupakan tahapan awal
terbentuknya cikal bakal buah kopi. Induksi
pembungaan tanaman kopi dapat dipicu
melalui pemberian larutan yang
mengandung hara dan zat pengatur tumbuh.

Pemberian larutan yang mengandung
hara dan zat pengatur tumbuh (ZPT)
berperan penting untuk pertumbuhan
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tanaman salah satunya yaitu pembungaan.
Pemberian larutan yang mengandung hara
memiliki dampak pada pertumbuhan
tanaman  kopi, ketika larutan yang
mengandung hara diberikan dalam jumlah
yang terbatas, tanaman kopi tidak akan
menghasilkan bunga (Yanto et al., 2023).
Zat pengatur tumbuh jenis Giberellin
digunakan Lépez M and Chalfun—Junior
(2021) untuk menginduksi pembungaan
kopi arabika; sedangan Nidia et al. (2021)
menggunakan kombinasi senyawa
Homobrassinolide dan KNO3 .

Peningkatan pembungaan
pembuahan  tanaman  kopi  robusta
memerlukan input hara yang cukup.
Penyediaan kebutuhan unsur hara bagi
tanaman dapat dilakukan dengan pemberian
nutrisi hara (Putra, 2019). Pemupukan dapat
dilakukan melalui tanah atau daun, tetapi
pemupukan melalui daun lebih cepat
terserap oleh tanaman (Satriyo dan Nurul,
2018). Aplikasi pemupukan hara melalui
daun dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman kopi robusta (Santos et al., 2021).

Keberhasilan induksi pembungaan
pada tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan
ZPT dan hara dalam larutan penginduksi
pembungaan. Konsentrasi larutan induksi
pembungaan yang tidak tepat akan
mempengaruhi  pertumbuhan  tanaman
(Sidabutar & Suryanto, 2020). Beberapa
penelitian pendahulu menyatakan bahwa
perbedaan konsentrasi berpengaruh terhadap
jumlah bunga, jumlah buah, dan jumlah
daun kopi Arabika (Damayanti et al., 2022).

Pengaplikasian larutan penginduksi
pembungaan dipengaruhi interval waktu.
Aplikasi larutan induksi pembungaan yang
tidak tepat akan berpengaruh terhadap
produksi (Ergin & Kayan, 2021). Beberapa
penelitian pendahuluan menyatakan bahwa
waktu aplikasi larutan mengandung zat
pengatur tumbuh berpengaruh pada tinggi
tanaman dan kandungan Kklorofil pada
tanaman gandum (Wicaksono et al., 2017);
dan produksi pada tanaman kedelai (Khatun
et al., 2016).
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Induksi pembungaan menggunakan
larutan penginduksi pembungaan pada
tanaman kopi robusta Bangka masih sangat
terbatas, sehingga penting dilakukan
evaluasi konsentrasi dan interval waktu
aplikasi larutan penginduksi terhadap
pembungaan kopi robusta. Penelitian ini
diharapkan mendapatkan informasi
mengenai konsentrasi dan interval waktu
aplikasi larutan penginduksi pembungaan
yang tepat untuk pembungaan kopi robusta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari sampai bulan Mei 2023 di kebun
kopi robusta Desa Petaling Banjar,
Kecamatan Mendo Barat, Kabupaten
Bangka. Rata-rata curah hujan selama
penelitian tercatat berkisar antara 120-248
mm/bulan.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tanaman kopi robusta
berumur 2 tahun, Flower Inducer, yaitu
larutan penginduksi bunga mengandung
hara makro dan mikro serta ZPT jenis
sitokinin, label, dan aquadest.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Terbagi dengan petak utama vyaitu
interval waktu dan anak petak vyaitu
konsentrasi  larutan  Flower  Inducer.
Perlakuan interval waktu aplikasi larutan
Flower Inducer dengan taraf 2, yaitu satu
kali setiap seminggu dan satu kali setiap dua
minggu, yang dilakukan selama 14 minggu.
Perlakuan  konsentrasi larutan  Flower
Inducer dengan taraf 4, yaitu konsentrasi 0
ml/liter, konsentrasi 10 ml/liter, konsentrasi
20 ml/liter, konsentrasi 30 ml/liter.
Percobaan meliputi 8 kombinasi perlakuan
yang tersaji pada Tabel 1, masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga
terdapat 32 unit percobaan.

Cara kerja pada penelitian ini
dilakukan melalui beberapa kegiatan, yaitu
pemilihan tanaman kopi, pelabelan pada
tanaman, menentukan cabang produktif,
persiapan larutan penginduksi  bunga,
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pengaplikasian larutan penginduksi bunga
dan pengamatan.

Peubah yang diamati  dengan
mengamati (a) pertumbuhan kuncup bunga
yaitu mata tunas yang berdeferensiasi
membentuk organ generatif (bunga),
meliputi: jumlah kuncup peraksil, jumlah
kuncup perfasikulus, periode muncul
kuncup, dan (b) pertumbuhan bunga,
meliputi: jumlah bunga, diameter bunga,
panjang tangkai bunga, masa segar bunga
dan periode pembungaan.

Data dianalisis dengan menggunakan
uji sidik ragam (ANOVA) dan apabila
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji
lanjut Duncan Multiple Range Test dengan
taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Kuncup Bunga

Hasil penelitian menunjukkan
perlakuan konsentrasi berpengaruh terhadap
pertumbuhan kuncup bunga (primordia) dan
pertumbuhan bunga. Tanaman kopi yang
digunakan berumur 2 tahun dengan rata-rata
tinggi tanaman 1.8 meter. Kondisi cuaca
selama penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Curah Hujan dan Suhu

Bulan Milimeter Suhu (°C)
(mm)
Januari 174 25,9
Februari 153 26,6
Maret 2485 26,4
April 206 26
Mei 120 26,2

Sumber : BMKG, Kabupaten Bangka Tengah

(@)

Gambar 1. Pertumbuhan kuncup bunga kopi (a)
terbentuk aksil (b) perkembangan
aksil menjadi fasikulus (c) terbentuk
fasikulus.
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Nilai rata-rata waktu muncul primordia
pada kombinasi perlakuan O ml/liter dengan
interval waktu pemberian Flower Inducer
seminggu sekali dan kombinasi perlakuan 0
ml/liter dengan interval waktu dua minggu
sekali menunjukkan hasil yang sangat
lambat, yaitu 63 hari setelah perlakuan
hingga munculnya primordia. Perlakuan
kombinasi perlakuan 20 ml/liter dengan
interval waktu pemberian Flower Inducer
dua minggu sekali menunjukkan hasil yang
sangat cepat, yaitu 14 hari setelah perlakuan
hingga munculnya primordia.

Sidik ragam pengaruh konsentrasi dan
interval waktu pemberian Flower Inducer
terhadap pertumbuhan primordia kopi
robusta dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Sidik ragam pertumbuhan primordia kopi robusta pada konsentrasi dan

pemberian “Flower Inducer”
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Gambar 2. Waktu muncul primordia pada
kombinasi perlakuan

interval waktu

Peubah Interval Waktu Konsentrasi Interaksi KK (%)

Fhit Pr>F Fhit Pr>F Fhit Pr>F A B
Jumlah Primordia g pon g1 goo** <001 077" 005 4891 5088
Peraksil (aksil)
Jumlah Primordia ) ) 090  334* 0,04 092" 044 1612  2583"
Perfasikulus (fasil)
Periode Muncul 22050" 042  16,76** <001 111" 036 2956  27.95

Primordia (hari)

Keterangan : Fhit = Fhitung, Pr>F = probability, KK = Koefisien Keragaman * = berpengaruh nyata, ** = berpengaruh
sangat nyata, tn = tidak berpengaruh nyata, tr = data transformasi (\y+0.5)
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Kombinasi Konsentrasi dan Interval Waktu Pemberian Flower

Gambar 2. Rata-rata primordia peraksil pada
konsentrasi Flower Inducer, interval
waktu  (atas) dan  kombinasi
perlakuan konsentrasi dan interval
waktu pemberian (bawah)
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Perlakuan konsentrasi menunjukkan
hasil berpengaruh nyata pada peubah jumlah
primordia peraksil dan jumlah primordia
perfasikulus dan peubah periode muncul
primordia menunjukkan hasil berpengaruh
sangat nyata. Perlakuan interval waktu dan
interaksi konsentrasi dan interval waktu
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata.

Peubah jumlah primordia peraksil pada
perlakuan konsentrasi 20 ml/liter
mempunyai nilai tertinggi 7 aksil yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Perlakuan interval waktu pertumbuhan
primordia dan  kombinasi  perlakuan
konsentrasi dan interval waktu pemberian
Flower Inducer menunjukkan hasil tidak
berpengaruh nyata.
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Gambar 3. Rata-rata primordia  perfasikulus
pada konsentrasi Flower Inducer,
interval waktu dan kombinasi
perlakuan konsentrasi dan interval
waktu pemberian Flower Inducer

Peubah jumlah primordia perfasikulus
pada perlakuan konsentrasi 20 ml/liter dan
10 ml/liter mempunyai nilai tertinggi 2
fasikulus yang berpengaruh tidak nyata
dengan perlakuan lainnya. Perlakuan
interval waktu pertumbuhan primordia dan
kombinasi  perlakuan  konsentrasi dan
interval waktu pemberian Flower Inducer
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata.
Kombinasi dengan rata-rata tertinggi yaitu
dengan rata-rata 2 pada perlakuan
konsentrasi 10 ml/liter dan 20 ml/liter
dengan interval waktu seminggu sekali, dan

perlakuan konsentrasi 20 ml/liter dan
30ml/liter dengan interval waktu dua
minggu sekali.

Peubah periode muncul primordia pada
konsentrasi 20  ml/liter  perlakuan
konsentrasi Flower Inducer menunjukkan
hasil berpengaruh sangat nyata dengan rata-
rata tertinggi 75 hari yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.
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Gambar 4. Rata-rata periode muncul primordia
pada (a) perlakuan konsentrasi
Flower Inducer, (b) interval waktu
dan (c) kombinasi perlakuan
konsentrasi dan interval waktu
pemberian Flower Inducer

Pertumbuhan Bunga

Nilai rata-rata waktu bunga mekar
pada kombinasi konsentrasi 10 ml/liter
dengan interval waktu pemberian Flower
Inducer seminggu sekali menunjukkan hasil
yang sangat lambat dari munculnya
primordia hingga bunga mekar yaitu 39 hari.
Perlakuan pada kombinasi konsentrasi 30
ml/liter dengan interval waktu pemberian
Flower Inducer dua minggu sekali
menunjukkan hasil yang sangat cepat dari
munculnya primordia hingga bunga mekar
yaitu 23 hari.

Gambar 1. (a) Pertumbuhan bunga saat
bunga masih kuncup (b) bunga
sudah mekar sempurna (c) bunga
layu
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Sidik ragam pengaruh konsentrasi dan
interval waktu pemberian Flower Inducer
terhadap pembungaan kopi robusta pada
semua peubah yang diamati dapat dilihat
pada Tabel 2.

Perlakuan konsentrasi, interval waktu
dan kombinasi perlakuan konsentrasi dan
interval waktu pemberian Flower Inducer
pada peubah pengamatan jumlah bunga
berpengaruh nyata dan pada peubah
diameter bunga, panjang tangkai bunga,
masa segar bunga, dan periode pembungaan
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata.
Peubah-peubah ini memiliki Kketerkaitan
yang sangat penting dengan tingkat hasil
produksi kopi robusta.

50 -
= ] 37
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<~ ] 23
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a< 20 =
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0 A e e
N N S S OO OO
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Kombinasi Perlakuan Konsentrasi (ml/l) dan
Interval Waktu (minggu sekali) Pemberian
Flower Inducer

Gambar 5. Nilai rata-rata waktu bunga
mekar kombinasi  perlakuan
konsentrasi dan interval waktu
pemberian Flower Inducer

Tabel 2. Sidik ragam pembungaan kopi robusta pada konsentrasi dan interval waktu pemberian

“Flower Inducer

Peubah Interval Waktu Konsentrasi Interaksi KK (%)

Fhit Pr>F Fhit Pr>F Fhit Pr>F A B
Jumlah Bunga <0,01" 092 316 004 002" 099 8752 9763
Diameter Bunga (cm) 244" 021 023" 087 093" 044 2685 56,67
Panjang Tangkai 050" 052 140" 027 021" 088 5237 76,52
Bunga (cm)
m:fs SegarBunga  gaan g0 042 073 024" 086 2799 62,59
'(-haa”r”f)‘ bungamekar  5ogn 050 215" 012 052" 066  50,98" 54,63

Keterangan : Fhit = Fhitung, Pr>F = probability, KK = Koefisien Keragaman * = berpengaruh nyata, ** = berpengaruh
sangat nyata, tn = tidak berpengaruh nyata, tr = data transformasi (\y+0.5)

Peubah jumlah bunga menunjukkan
hasil berpengaruh nyata pada perlakuan
konsentrasi. Rata-rata konsentrasi 20
ml/liter memiliki rerata tertinggi yaitu 8
bunga, dibandingkan dengan konsentrasi
lainnya.  Perlakuan  interval  waktu
perkembangan pembungaan dan kombinasi
perlakuan konsentrasi dan interval waktu
pemberian Flower Inducer menunjukkan
hasil tidak berpengaruh nyata, dapat dilihat
pada Gambar 6.

Peubah diameter bunga menunjukkan
hasil tidak berpengarun nyata pada
perlakuan konsentrasi Flower Inducer yaitu
pada konsentrasi 20 ml/liter menghasilkan
rerata tertinggi yaitu 2.36 cm. Perlakuan
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interval waktu perkembangan pembungaan
dan kombinasi perlakuan konsentrasi dan
interval waktu pemberian Flower Inducer
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata,
dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 6. Rata-rata jumlah bunga pada (a)
perlakuan  konsentrasi ~ Flower
Inducer, (b) interval waktu dan (c)
kombinasi perlakuan konsentrasi dan
interval waktu pemberian Flower
Inducer
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Gambar 7. Rata-rata diameter bunga pada (a)
perlakuan konsentrasi Flower
Inducer, (b) interval waktu dan (c)
kombinasi perlakuan konsentrasi
dan interval waktu pemberian
Flower Inducer
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Gambar 8. Rata-rata panjang tangkai bunga
pada (a) perlakuan konsentrasi
Flower Inducer, (b) interval waktu
dan (c) kombinasi perlakuan
konsentrasi dan interval waktu
pemberian Flower Inducer

Peubah panjang tangkai bunga
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata
pada perlakuan konsentrasi Flower Inducer.
Konsentrasi 20 ml/liter menghasilkan rerata
tertinggi yaitu 1.05 cm. Perlakuan interval
waktu perkembangan pembungaan dan
kombinasi  perlakuan  konsentrasi  dan
interval waktu pemberian Flower Inducer
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata.

Peubah masa segar bunga
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata
dapat dilihat pada gambar 9 dengan
perlakuan konsentrasi Flower Inducer yaitu
pada konsentrasi O ml/liter menghasilkan
rerata dengan lama masa segar pembungaan
selama 3 hari, perlakuan lainnya
menghasilkan rerata dengan lama masa
segar pembungaan selama 2 hari. Perlakuan
interval waktu dan kombinasi perlakuan
konsentrasi dan interval waktu pemberian
Flower Inducer menunjukkan hasil tidak
berpengaruh nyata.
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Inducer, (b) interval waktu dan (c)
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Gambar 10. Rata-rata periode pembungaan
pada (a) perlakuan konsentrasi
Flower Inducer, (b) interval waktu
dan (c) kombinasi perlakuan
konsentrasi dan interval waktu

pemberian Flower Inducer
Peubah periode pembungaan
menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh
nyata dapat dilihat pada Gambar 10 dengan
perlakuan konsentrasi 20 ml/liter
menunjukkan hasil tertinggi selama periode
pembungaan yaitu 26 hari, interval waktu
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dua minggu sekali menunjukkan hasil
tertinggi yaitu 17 hari, dibandingkan dengan
seminggu sekali masa periode 13 hari, dan
kombinasi  perlakuan  konsentrasi  dan
interval waktu pemberian 20 ml/liter dengan
dua  mingggu sekali  menunjukkan
panjangnya hari periode pembungaan yaitu
30 hari.

Pembahasan

Peningkatan pembungaan dan
pembuahan  tanaman  kopi  robusta
memerlukan input hara yang cukup.
Menurut  Putra  (2019), penyediaan
kebutuhan unsur hara bagi tanaman dapat
dilakukan  dengan  pemberian  hara.

Pemberian larutan yang mengandung hara
dan zat pengatur tumbuh sangat membantu
untuk meningkatkan pembungaan tanaman
kopi. Menurut Yanto et.al, (2023) larutan
yang mengandung unsur hara sangat
diperlukan untuk mencapai pertumbuhan
dan perkembangan tanaman yang optimal
dengan memastikan konsentrasi larutan hara
yang diperlukan oleh tanaman terpenuhi
secara optimal. Penambahan hara pada
tanaman merupakan hal yang harus
dilakukan untuk keberlangsungan
pembungaan yang baik. Menurut Setiawan
(2023), zat pengatur tumbuh memengaruhi
proses fisiologi pada semua tahap kehidupan
tanaman, mulai dari perkecambahan,
pertumbuhan, pembungaan, hingga
pengaturan pembentukan buah.

Pemberian konsentrasi 20 ml/liter
menunjukkan hasil berpengaruh nyata pada
peubah primordia peraksil dan primordia
perfasikulus sedangkan periode muncul
primordia berpengaruh sangat nyata. Hasil
penelitian menunjukkan konsentrasi larutan
penginduksi bunga 20 ml/liter menunjukkan
pertumbuhan primordia yang baik dengan
rata-rata 2-7 aksil dan 1-2 fasil di setiap
ketiak cabang. Konsentrasi 20 ml/liter
diduga mampu meningkatkan pertumbuhan
primordia. Menurut Zasari et al., (2023),
primordia peraksil pada kopi terdapat 3-4
aksil dan 3-4 fasil. Hal ini diperkuat oleh
Fernandes-Brum (2017), yang menyatakan
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bahwa terdapat 4-5 aksil per ketiak yang
dibentuk oleh daun dengan cabang dan
primordia perfasikulus sebanyak 2-19 fasil.

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata
konsentrasi 20 ml/liter dengan interval
waktu seminggu sekali dan dua minggu
sekali diperoleh jumlah bunga sebanyak 9
dan 8 jumlah bunga pada setiap cabang.
Bunga kopi tumbuh berkelompok pada
cabang utama dan cabang cabang samping.
Menurut Azizah (2017), setiap kelompok
(fasil) terdiri dari 4-6 bunga yang memiliki
tangkai pendek. Setiap ketiak daun (aksil)
terdapat 3-4 kelompok bunga, sehingga
jumlah bunga dapat mencapai ribuan, tetapi
umumnya hanya sekitar 40% yang
berpotensi  berkembang menjadi buah.
Pemberian konsentrasi dan interval waktu
harus tepat untuk mendapatkan hasil yang
optimal. Menurut Zahra (2023), pemberian
penginduksi bunga yang tepat dapat
membantu mempertahankan kesegaran dan
kualitas bunga.

Konsentrasi  larutan hara dapat
meningkatkan pertumbuhan bibit kopi
robusta hingga mencapai tingkat tertentu,
setelahnya pertumbuhan mengalami
penurunan dengan mengindikasikan bahwa
tanaman membutuhkan unsur hara dalam
jumlah yang sesuai, bukan terlalu rendah
atau terlalu tinggi. Menurut Yanto et al.,
(2023), kandungan hara terlalu rendah,
pertumbuhan tanaman akan terhambat,
tetapi jika terlalu tinggi, tanaman dapat
mengalami keracunan, yang pada gilirannya
dapat mengganggu pertumbuhan kopi.

Perlakuan interval waktu dua minggu
sekali mempunyai nilai tertinggi. Menurut
Almanfaluthy (2019), perlakuan interval
waktu dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Pemberian  konsentrasi  dua
minggu sekali dapat meningkatkan beberapa
jenis pertumbuhan sayuran (Putri, 2020),
tanaman buah-buahan (Irawan et al., 2020),
tanaman kopi (Rahardjo, 2017). Hal ini
dapat diartikan bahwa pemberian larutan
hara yang yang paling efektif diberikan
sebanyak dua minggu sekali.
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Hasil penelitian menunjukkan tidak
ada pengaruh yang nyata pada interaksi
perlakuan. Rata-rata terbaik perlakuan 20
ml/liter dengan interval waktu dua minggu
sekali terdapat pada peubah waktu muncul
primordia, periode muncul primordia, waktu
bunga mekar, diameter bunga, dan panjang
tangkai bunga. Hasil penelitian Nugraha
(2017) pada pembibitan kelapa, penelitian
M, Bahidin Laode dan Romadhon (2015)
jabon merah dan penelitian Susanti (2011)
pada sawi menunjukkan tidak ada pengaruh
nyata pada interaksi konsentrasi zat pengatur
tumbuh dan waktu aplikasi di semua peubah
yang diamati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan 30 ml/liter dapat mempercepat
waktu bunga mekar, hal ini di duga
pemberian konsentrasi penginduksi bunga
lebih tinggi dapat mempercepat waktu bunga
mekar. Menurut Kartika et al., (2011),
pemberian zat pengatur tumbuh yang
mengandung sitokinin dapat merangsang
pembelahan sel, sehingga pemberian
sitokinin  tersebut menghasilkan reaksi
berbunga yang lebih cepat dibandingkan
dengan kontrol.

Menurut Wiraatmaja (2017), larutan
penginduksi bunga yang mengandung zat
pengatur tumbuh dengan penyemprotan
melalui batang memiliki kemampuan untuk
merangsang  pertumbuhan  tunas-tunas
cabang, sehingga menghasilkan banyak
cabang yang lebat dan rimbun. Hal ini
diduga penyemprotan penginduksi bunga
melalui batang merupakan cara yang efektif
dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan
produksi hasil kopi yang lebih baik.

Lama muncul bunga yaitu lamanya
waktu tanaman mengalami pembungaan
pada setiap waktu yang berbeda. Periode
pembungaan pada tanaman kopi yang terjadi
tidak adanya keserempakan tumbuh saat
waktu berbunga. Hal ini diduga karena
lamanya periode pembungaan menyebabkan
jumlah bunga akan terus bertambah.
Menurut Rosliani et al., (2013), periode
pembungaan tidak dipengaruhi oleh zat
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pengatur tumbuh, kemungkinan karena
kondisi lingkungan sekitar.

Pembungaan pada tanaman kopi
berdampak pada hasil panen yang
berkualitas. = Pemahaman yang baik

mengenai mekanisme dan faktor-faktor yang
mempengaruhi induksi pembungaan sangat
penting bagi petani untuk mengoptimalkan
hasil panen dan meningkatkan produksi biji
kopi yang berkualitas.

KESIMPULAN
Dari  hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan sebagai berikut. Konsentrasi
larutan  penginduksi  bunga signifikan

meningkatkan jumlah kuncup peraksil,
jumlah kuncup per fasikulus, serta periode
muncul kuncup. Konsentrasi 20 ml/liter
larutan penginduksi bunga merupakan
konsentrasi terbaik untuk menginduksi
kuncup dan bunga kopi.
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